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 Abstract: This study aims to determine the effect of 

principal leadership and work motivation on teacher 

work discipline. This research was conducted in State 

Junior High Schools in East Pabumulih District. This 

type of research is quantitative research. The sample 

used in this study was 144 teachers consisting of 4 

State Junior High Schools in East Pabumulih District. 

The data collection technique used a questionnaire. 

The data analysis technique used quantitative 

descriptive analysis techniques, simple regression 

tests and multiple regression tests. The results of this 

study state that 1) there is a significant influence of 

principal leadership on teacher work discipline in 

State Junior High Schools in East Pabumulih District; 

2) there is a significant influence of work motivation 

on teacher work discipline in Public Junior High 

Schools throughout Pabumulih Timur District 3) there 

is a significant influence of principal leadership and 

work motivation on teacher work discipline in Public 

Junior High Schools throughout Pabumulih Timur 

District 

Keywords: Leadership, Work 

Motivation, Work Discipline 

 

PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu sekolah masih menjadi isu utama dalam pendidikan nasional saat ini. 

Upaya peningkatan mutu tentu berkaitan erat dengan kedisiplinan setiap elemen sekolah dalam 

upaya mencapai tujuan organisasi. Sebagaimana pendapat Fauzi & Jubaeri, 2016 dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kedisiplinan kerja guru dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya karena pekerjaan yang dilakukan secara tertib dalam ketaatan melaksanakan 

peraturan secara sukarela menjadi faktor penentu yang sangat dominan dalam upaya pencapaian 

tujuan suatu organisasi, baik organisasi pemerintah maupun swasta. 

Dengan demikian, dapat dikemukakan bahwa salah satu variabel yang dapat mendorong 

peningkatan mutu adalah kedisplinan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syaifullah (2017) bahwa jika hendak meningkatkan mutu 

pendidikannya maka sebuah institusi sedikitnya harus melibatkan lima faktor dominan antara lain 

Kepala Sekolah dan guru yang memilki disiplin yang kuat. Hal ini juga di dukung oleh Dewi dan 

Khotimah (2020). Dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa disiplin kerja guru terhadap 

mutu pendidikan.  
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Oleh karena itu, disiplin kerja merupakan suatu hal yang wajib dilaksanakan di ruang lingkup 

sekolah khususnya bagi guru di SMP Negeri di Kecamatan Prabumulih Timur, dalam pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawabnya harus dilakukan segan secara tertib dan taat dalam melaksanakan 

peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Ratminto dan Winarsih (2018) menyatakan bahwa sikap disiplin sangat membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan dalam kondisi yang diperlukan. Disiplin lebih dari 

sekedar tanda semangat dan semangat kerja, tetapi dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi 

dalam mencapai tujuan perusahaan/organisasi.Disiplin memungkinkan pekerjaan dilakukan 

seefektif dan seefisien mungkin diharapkan dapat dilakukan secara sistematis. Sebaliknya, jika 

disiplin tidak diterapkan dengan baik, tujuan yang ditetapkan organisasi mungkin tidak tercapai 

atau efektivitas dan efisiensinya dapat berkurang. 

Kedisplinan guru SMP Negeri di Kecamatan Prabumulih Timur dilaksanakan dengan 

sukarela dan penuh dengan kesadaran tinggi berdasarkan aturan dan kebijakan yang berlaku yang 

ditetapkan secara kolektif oleh sekolah seperti tepat waktu, mengelola pembelajaran maupun 

melaksnakaan tugas tambahan dengan penuh kepatuhan. Oleh karena itu, agar guru dapat 

melaksanakan kedisplinan yang tinggi maka pihak sekolah konsisten dalam menegakkan peraturan 

dengan sanksi hukuman sebagai suatu bentuk pembinaan. Melalui kedisplinan yang tinggi, maka 

kinerja guru akan semakin meningkat dan berdampak terhadap mutu sekolah.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Mulyasa (2014) bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja (produktivitas kerja) adalah sikap mental berupa disiplin kerja. Kemudian 

pendapat dari Wahyudi et al (2012) bahwa disiplin yang tinggi dapat membangun kinerja 

profesional karena pemahaman disiplin yang baik memungkinkan guru untuk mentaati aturan dan 

langkah-langkah strategis dalam melakukan proses belajar mengajar. Disiplin guru merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari pelaksanaan tugas dan kewajiban. 

Sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja, SMP Negeri di Kecamatan 

Prabumulih Timur menuntut agar guru dapat displin dalam mengikuti segala aturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang baik mencerminkan 

rasa tanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada guru. Kedisplinan yang tinggi dapat 

menumbuhkan semangat kerja, semangat kerja karena pemahaman disiplin yang baik 

memungkinkan guru untuk mentaati aturan dan langkah-langkah strategis dalam melakukan proses 

belajar mengajar. 

 

LANDASAN TEORI 

Kata disiplin berasal dari kata Latin discipline yang berarti latihan atau pendidikan kesopanan 

dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Hal ini menekankan pada pada bantuan kepada para 

pegawai untuk mengembangkan sikap yang layak terhadap pekerjaannya dan merupakan cara 

pengawasan dalam membuat perencanaan dalam hubungannya dengan disiplin (Singarimbun, 

2013).  

Menurut Davis disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk 

memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk 

mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan 

bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan 

melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin 

diri, disiplin belajar dan disiplin kerja. Sedangkan disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang 

untuk secara teratur, tekun secara terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang 

sudah ditetapkan (Aritonang, 2015). 
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Prijdarmanto (Akbar et al, 2017) berpendapat bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Karena sudah menyatu dengan dirinya , sikap 

atau perbuatan yang dilakukannya bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, 

bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia berbuat tidak sebagaimana lazimnya. 

Sedangkan indikator disiplin kerja menurut Sutrisno (2016) adalah 1) Ketaatan pada 

peraturan, merupakan sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan yang ada dalam diri 

karyawan, menyebabkan ia dapat menyesuaiakandiri dengan sukarela pada peraturan; 2) 

Kepatuhan terhadap pimpinan, karyawan untuk mematuhi dan menaati peraturan pemimpin; 3) 

Presensi kehadiran, tingkat kehadiran karyawan dalam bekerja; 4) Ketepatan dalam menyelesaikan 

tugas, pemanfaatan waktu kerja sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

target yang telah ditentukan; 5) Kesediaan menyelesaikan tugas tambahan, sikap karyawan yang 

memiliki kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan dalam menyelesaikan tugas tambahan yang 

dibebankan. 

Disiplin merupakan padanan kata discipline, yang bermakna tatanan tertentu yang 

mencerminkan ketertiban. Termasuk dalam istilah disiplin adalah ketaatan mengikuti prosedur atau 

peraturan (Danim, 2015). Menurut Naim (2016), disiplin kerja guru adalah ketaatan dan kepatuhan 

seorang guru pada peraturan, disamping itu, disiplin kerja guru juga mengandung arti kepatuhan 

kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung 

jawab atas tugas yang diamanahkan serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni.  

Wibowo (2014), disiplin kerja guru adalah tindakan seorang guru yang menunjukkan 

perilaku tertib dalam bekerja dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.21Disiplin kerja 

guru adalah suatu keaadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di sekolah, 

tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun secara tidak 

langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolah secara keseluruhan. 

 

Motivasi Guru 

 Motivasi merupakan keinginan atau dorongan dalam diri manusia yang dapat 

menimbulkan, mengarahkan dan mengorganisasikan tingkah laku untuk bekerja dalam mencapai 

tujuan dalam pekerjaan. Mulyasa (Alhusaini et al, 2020) menyatakan bahwa para guru akan bekerja 

dengan sungguh-sungguh apabila memiliki keinginan atau dorongan yang tinggi. Apabila memiliki 

motivasi yang positif, ia akan memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta 

dalam suatu tugas atau kegiatan. Sesuai dengan pendapat tersebut, guru yang masih kurang berhasil 

dalam mengajar dikarenakan mereka kurang termotivasi untuk mengajar sehingga berdampak 

terhadap menurunnya produktivitas atau kinerja guru.Untuk itu diperlukan peran kepala sekolah 

untuk memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya. 

Malik dan Sriwidodo (2013) berpendapat bahwa Motivasi dapat dipahami sebagai suatu 

variabel penyelang yang digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, 

yang membangkitkan, mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku menuju suatu 

sasaran. Manik dan Bustomi (2011) menyatakan motivasi, yaitu 1) motivasi berkaitan dengan 

perilaku dan kinerja, 2) motivasi mencangkup pengarahan kearah tujuan, 3) dalam hal 

mempertimbangkan motivasi, faktor fisiologi, psikologi, dan lingkungan merupakan faktor 

penting. 

Secara umum semua orang membutuhkan motivasi untuk dapat giat bekerja. Orang akan 

bersemangat melakukan segala aktivitas ketika dalam dirinya telah ada motivasi yang tinggi. Oleh 

karena itu, motivasi sangat penting karena seseorang yang mempunyai motivasi akan lebih berhasil 
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daripada seseorang yang tidak mempunyai motivasi. Bekerja pun membutuhkan motivasi yang 

disebut dengan motivasi kerja( Hamalik, 2012). 

Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin yakni movere, yang berarti 

menggerakkan (to move). Menurut McDonald (dalam Hamalik, 2011), motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Menurut Hilgard (dalam Sanjaya, 2016) motivasi adalah suatu keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Menurut Mangkunegara (2015) motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang 

untuk melakukan aktivitas guna memenuhi kebutuhan yang bervariasi. Motivasi kerja merupakan 

kondisi atau energi yang menggerakkan diri individu yang terarah. Sikap mental individu yang 

positif terhadap situasi kerja dapat memperkuat motivasi kerjanya mencapai kinerja yang 

maksimal. Sebagai bagian dari organisasi, guru yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan 

senantiasa bekerja keras untuk mengatasi segala jenis permasalahan yang dihadapi dalam proses 

kegiatan pembelajaran dengan harapan mencapai hasil yang lebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan 

metode yang digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian), berdasarkan 

pendapat Kasiram (2014) dalam bukunya metode penelitian kuantitatif dan kualitatif, bahwa 

penelitian kuantitatif suatu proses yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.  

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, dua variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel 

terikat pada penelitian ini yaitu disiplin kerja guru, sedangkan variabel bebas yaitu gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja. Variabel penelitian kuantitatif yang diuji dalam penelitian ini 

terdiri dari gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja 

guru (Y), sedangkan pengujian hipotesis bersama-sama (simultan) yaitu gaya kepemimpinan 

kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap disiplin kerja (Y), kemudian seluruh data 

yang diperoleh diproses dan diolah dengan analisis kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  

Analisis deskriptif pada variabel kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur bertujuan untuk mengetahui desktipsi kategori variabel ini berdasarkan 

indikator variabel kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur 

yang terdiri dari (1) kepemimpinan kepala sekolah sebagai educator; (2) kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai manager; (3) kepemimpinan kepala sekolah sebagai administrator; (4) 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor; (5) kepemimpinan kepala sekolah sebagai 

leader; (6) kepemimpinan kepala sekolah sebagai innovator; dan (7) kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai motivator Seluruh indikator varibel kepemimpinan kepala sekolah termuat dalam 21 

pertanyaan dengan hasil uji deskriptif statistik diperoleh nilai mean 66,69 median 67.00 standar 

deviation sebesar 6.187, skor maksimum sebesar 80 dan skor minimum sebesar 57. Kemudian hasil 

analisis distribusi frekuensi data variabel kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Data Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri 

se Kecamatan Prabumulih Timur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 57 1 .7 .7 .7 

58 22 15.3 15.3 16.0 

59 1 .7 .7 16.7 

62 31 21.5 21.5 38.2 

65 1 .7 .7 38.9 

67 34 23.6 23.6 62.5 

70 7 4.9 4.9 67.4 

72 9 6.3 6.3 73.6 

74 33 22.9 22.9 96.5 

80 5 3.5 3.5 100.0 

Total 144 100.0 100.0  

 

Berdasarkan data distribusi frekuensi di atas, diketahui bahwa dari 144 responden diperoleh 

5 responden dengan skor 80. 33 responden dengan skor 74. 9 responden dengan skor 72. 7 

responden dengan skor 70. 34 responden dengan skor 67. 1 responden dengan skor 65. 31 

responden dengan skor 62. 1 responden dengan skor 59. 22 responden dengan skor 58. 1 responden 

dengan skor 57. Dari hasil analisis distribusi frekuensi ni, maka dapat dilakukan analisis 

pengkategorian pada variabel kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur dapat di lihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Kategori Persentase Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur 
No  Rentan Norma Frekuensi % Kategori 

1  ≥ 78 13 10,31% Sangat baik 

2 71s/d < 78 29 23,01% Baik 

3 64s/d > 71 41 32,53% Cukup 

4 57 s/d < 64 43 34,12% Kurang 

5 < 57 0 0% Sangat Kurang 

 

Berdasarkan hasil analisis kategori di atas, dapat di kemukakan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah dengan kategori sangat baik berjumlah 13 atau 10,31%, kategori baik berjumlah 29 atau 

23,01%, kategori cukup baik sebesar 41 atau 32,53%, kategori kurang sebesar 34 atau 34,12%, dan 

kategori sangat kurang sebesar 0 atau 0%. Dari table di atas, dapat dikemukakan bahwa persentase 

supervise kepala sekolah yang tertinggi adalah kategori kurang baik yaitu 34,12%. Akan tetapi 

apabila jumlah persentase antara kateori sangat baik, baik dan cukup baik dijumlahkan, maka akan 

melebihi jumlah persentase kategori kurang baik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur masih masuk dalam 

kategori baik. 
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Gambar 1. Kategori Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat dikemukakan bahwa hasil anaisis deskriptif 

statistik diketahui bahwa bahwa kepemimpinan kepala sekolah dengan kategori sangat baik 

berjumlah 13 atau 10,31%, kategori baik berjumlah 29 atau 23,01%, kategori cukup baik sebesar 

41 atau 32,53%, kategori kurang sebesar 34 atau 34,12%, dan kategori sangat kurang sebesar 0 

atau 0%. Dari table di atas, dapat dikemukakan bahwa persentase supervise kepala sekolah yang 

tertinggi adalah kategori kurang baik yaitu 34,12%. Akan tetapi apabila jumlah persentase antara 

kateori sangat baik, baik dan cukup baik dijumlahkan, maka akan melebihi jumlah persentase 

kategori kurang baik. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur 

Kemudian pada variabel motivasi kerja dengan kategori sangat baik berjumlah 14 atau 

11,11%, kategori baik berjumlah 24 atau 19,04%, kategori cukup baik sebesar 41 atau 32,53%, 

kategori kurang sebesar 41 atau 32,53%, dan kategori sangat kurang sebesar 6 atau 4,76%. Hasil 

analisis tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur 

dalam kategori cukup dan kurang baik. Akan tetapi apabila jumlah persentase antara kateori sangat 

baik, baik dan cukup baik dijumlahkan, maka akan melebihi jumlah kategori kurang baik. Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa motivasi kerja SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur 

Selanjutnya, berdasarkan hasil uji deskriptif statistik variabel disiplin kerja guru dalam 

kategori sangat baik berjumlah 12 atau 9,52%, kategori baik berjumlah 32 atau 25,39%, kategori 

cukup baik sebesar 36 atau 28,57%, kategori kurang sebesar 43 atau 34,12%, dan kategori sangat 

kurang sebesar 3 atau 2,38%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja guru yang 

tertingi ada pada kategori kurang baik, akan tetapi apabila jumlah persentase antara 

kateoriisangatibaikibaik dan cukup baik dijumlahkan, maka akan melebihi jumlah kategori kurang 

baik.  

Dari hasil analisis deskriptif statistik di atas, dapat dikemukakan bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi kerja dalam kategori baik, maka variabel disiplin kerja guru juga 

berada pada kondisi baik. Hal analsis di atas, menyatakan keterkaitan antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja dengan disiplin kerja guru. hasil analisis ini juga dapat menjelaskan 

bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru dimaka akan 

berdampak positif terhadap disiplin kerja guru. Akan tetapi hasil analisi deskriptif statistik di atas 

belum dapat dijadikan landasan kuat untuk menyatakan keterkaitan atau hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru. oleh karena itu 

dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru di SMP Negeri se 

Kecamatan Prabumulih Timur. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin 

kerja guru SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur. Berdasarkan uji regresi sederhana, 

diperoleh nilai t hitung sebesar 15,040 > dari harga t tabel sebesar 1,657 dimana harga t 

hitung lebih besar dari t tabel maka Ho1 ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai R atau nilai koefisien 

korelasi adalah 0,605. Dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel ada di 

kategori kuat. Melalui hasil analisis juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi 

diperoleh adalah 60,5% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki pengaruh sebesar 60,5% terhadap disiplin kerja guru. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru SMP 

Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur Berdasarkan uji signifikansi variabel motivasi kerja 

diterhadap disiplin kerja guru SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur diperoleh nilai 

t hitung sebesar 5,838 ≥ harga t tabel sebesar 1,657 dimana harga t hitung lebih besar dari t 

tabel maka Ho2 ditolak, sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja 

terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri se Kecamatan Prabumulih Timur. Berdasarkan hasil 

uji statistik diperoleh nilai R atau nilai koefisien korelasi adalah 0,309. Nilai ni dapat 

diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel ada pada kategori kuat. Melalui tabel ni 

juga diperoleh nilai R Square atau koefisien determinasi diperoleh adalah 30,9% yang dapat 

ditafsirkan bahwa variabel motivasi kerja memiliki pengaruh sebesar 30,9%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri se Kecamatan 

Prabumulih Timur. Berdasarkan hasil uji Anova, diperoleh F hitung sebesar 15,279 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < nilai probabilitas α 0,05 sementara F tabel sesuai dengan taraf 

signifikansi 0,05 (2, 141) sebesar 3,08 sehinga F hitung > F tabel (15,279> 3,07) sehingga 

Ho3 di tolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri 

se Kecamatan Prabumulih Timur. Berdasarkan nilai R squere sebesar 0,753 dengan demikian 

koefisien diterminasinya sebesar 75,3%sehingga dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap disiplin kerja guru SMP Negeri 

se Kecamatan Prabumulih Timur secara bersama-sama sebesar 75,3% dan sisanya 24,7% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ni. 
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